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Lampiran 1.  Jadwal kegiatan penelitian. 
 

No                     Kegiatan                  
Bulan April              Bulan Mei                Bulan Juni 

3           4          1       2          3          4          1         2 
 

1 persiapan alat dan bahan 

persiapan rangkaian 
2         NFT 

  

3         Penyemaian benih 

4         pindah tanam bibit sawi 

5 penyulaman tanaman 

pemberian nutrisi AB 
6         Mix 

7         pemeliharaan tanaman 

8         panen tanaman 

        9          oven tanaman                       
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Lampiran 2. 
 

 

Tabel 12. Analisis ragam jumlah daun pertanaman minggu 1 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 

Tengah         FH         F va 

 
lue      Notasi 

              (DB)         (JK)         (KT)                            

Kelompok 2  2.01  1.009          2.83 0.07 

Jumlah bibit per netpot 3  66.90  22.30        62.58      0.0 000               * 

Varietas sawi 4  17.40  4.35        12.21      0.0 000               * 

P*M 12  7.15  0.59          1.67 0.11             tn 

Galat 38  13.543  0.35  

Total 59  107.02    

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 0.44  0.46  0.47  

DMRT 5% Varietas 0.49  0.51  0.53          0.54  

KK 15.65 %       
 

Tabel 13. Analisis ragam jumlah daun pertanaman minggu 2 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah         FH         F va 

 
lue      Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  5.10  2.55         2.00        0 .14 
Jumlah bibit per netpot 3  127.36  42.45       33.23    0.0 000              * 

Varietas sawi 4  16.54  4.13         3.24        0 .02              * 

P*M 12  8.37  0.69         0.55        0 .86             tn 

  Galat              38         48.55           1.27                      

  Total              59       205.94     
                   

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot          0.83           0.87           0.90                      

  DMRT 5% Varietas          0.93           0.98           1.01         1.03        
KK 19.30 %       

 

Tabel 14. Analisis ragam jumlah daun pertanaman minggu 3 
 

Sumber 
Keragaman 

Derajat 
Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 
 Kuadrat 

Tengah        FH        F va 
 

lue      Notasi 
       

 (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  12.38  6.19        2.80        0 .07 
Jumlah bibit per netpot 3  506.05  168.68      76.30    0.0 000              * 

Varietas sawi 4  65.63  16.40        7.42    0.0 002              * 

P*M 12  35.06  2.92        1.32        0 .24             tn 

  Galat              38         84.01           2.21                      

  Total              59       703.14     
                   

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot          1.09           1.15           1.19                      

  DMRT 5% Varietas          1.22           1.29           1.33         1.36        

KK 10.41 %       
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Tabel 15. Analisis ragam jumlah daun pertanaman minggu 4 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 

Tengah        FH        F va 

 
lue     Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  1.41  0.70        0.95        0 .39 
Jumlah bibit per netpot 3  492.40  164.13    219.18    0.0 000             * 

Varietas sawi 4  39.10  9.77      13.06    0.0 000             * 

P*M 12  10.42  0.86        1.16        0 .34            tn 

  Galat              38         28.45           0.74                      

  Total              59       571.81     
                   

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot          0.63           0.67           0.69                      

  DMRT 5% Varietas          0.71           0.75           0.77         0.79        
KK 10.30 %       

 

 

Tabel 16. Analisis ragam jumlah daun total minggu 1 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
Jumlah 

Kuadrat 

  Kuadrat 
Tengah        FH        F va 

 
lue      Notasi 

        (DB) (JK)   (KT)  

Kelompok 2 6.53   3.26        3.04        0 .05 

Jumlah bibit per netpot 3 452.60   150.86    140.51    0.0 000              * 

Varietas sawi 4 56.83   14.20      13.23    0.0 000              * 

P*M 12 5.56   0.46        0.43        0 .94             tn 

Galat 38 40.80   1.07  

Total 59 562.33     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 0.76 0.80   0.83  

DMRT 5% Varietas 0.85 0.90   0.92        0.94  

KK 14.62%       

 

Tabel 17. Analisis ragam jumlah daun total minggu 2 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah        FH         F va 

 
lue      Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  9.73  4.86        2.62        0 .26 

Jumlah bibit per netpot 3  578.40  192.80      54.84    0.0 000              * 

Varietas sawi 4  65.56  16.39        4.66      0. 003              * 

P*M 12  34.43  2.86        0.82        0 .63             tn 

  Galat              38       133.60           3.51                      

Total 59  821.73    

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 1.38  1.45  1.50  

DMRT 5% Varietas 1.54  1.62  1.68        1.71  

KK 13.43%       
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Tabel 18. Analisis ragam jumlah daun total minggu 3 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

(DB) 

Jumlah 

Kuadrat 

(JK) 

Kuadrat 

Tengah 

(KT) 

 

 
FH        F value     Notasi 

Kelompok 2 5.23 2.61 0.51 0.67  

Jumlah bibit per netpot 3 825.06 275.02 70.89 0.0000 * 

Varietas sawi 4 96.00 24.00 6.19 0.0006 * 

P*M 12 71.60 5.96 1.54 0.15 tn 

Galat 38 147.43 3.87    

Total 59 1145.33     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 1.45 1.53 1.57    

DMRT 5% Varietas 1.62 1.71 1.76 1.80   

KK 9.22%       

 

Tabel 19. Analisis ragam jumlah daun total minggu 4 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 

Jumlah 

Kuadrat 

  
 

Kuadrat 
Tengah         FH        F va 

 

 
lue    Notasi 

        (DB) (JK)   (KT)  

Kelompok 2 7.23   3.61        0.89        0 .41 

Jumlah bibit per netpot 3 2715.53   805.17    223.21    0.0 000           * 

Varietas sawi 4 236.43   59.10      14.58    0.0 000           * 

P*M 12 82.63   6.88        1.70        0 .10          tn 

Galat 38 154.10   4.05  

Total 59 3195.93     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 1.48 1.56   1.61  

DMRT 5% Varietas 1.66 1.74   1.80        1.84  

KK 9.68%       

 

Tabel 20. Analisis ragam lebar daun 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah        FH        F va 

 
lue      Notasi 

              (DB)         (JK)        (KT)                            

Kelompok 2  0.56  0.28          0.20 0.81 
Jumlah bibit per netpot 3  28.2  9.4          6.84      0.0 008               * 

Varietas sawi 4  70.35  17.58          12.8      0.0 000               * 

P*M 12  18.86  1.57          1.14 0.35              tn 

  Galat              38          52.22            1.37                         

  Total              59          170.2     
                     

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot           0.86            0.91            0.94                         

  DMRT 5% Varietas           0.96            1.01            1.05           1.07         

KK 7.04%       
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Tabel 21. Analisis ragam tinggi taman minggu 1 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
Jumlah 

Kuadrat 

  
Kuadrat 
Tengah        FH        F va 

 

 

lue      Notasi 

        (DB) (JK)   (KT)  

Kelompok 2 0.54   0.27        1.09        0 .34 

Jumlah bibit per netpot 3 17.98   5.99      24.12    0.0 000             * 

Varietas sawi 4 17.45   4.36      17.56    0.0 000             * 

P*M 12 4.41   0.36        1.48        0 .17            tn 

Galat 38 9.44   0.24  

Total 59 49.84     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 0.36 0.38   0.39  

DMRT 5% Varietas 0.41 0.43   0.44        0.45  

KK 4.74%       

 

Tabel 22. Analisis ragam tinggi tanaman minggu 2 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
Jumlah 

Kuadrat 

  Kuadrat 
Tengah        FH         F va 

 
lue      Notasi 

        (DB) (JK)   (KT)  

Kelompok 2 1.15   0.57          1.2         0 .31 

Jumlah bibit per netpot 3 19.95   6.65      13.75    0.0 000              * 

Varietas sawi 4 28.05   7.01        14.5    0.0 000              * 

P*M 12 8.19   0.68        1.41 0.2             tn 

Galat 38 18.38   0.48  

Total 59 75.74     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 0.51 0.54   0.55  

DMRT 5% Varietas 0.57 0.6   0.62        0.63  

KK 5.84%       

 

Tabel 23. Analisis ragam tinggi tanaman minggu 3 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah         FH         F va 

 
lue      Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  2.18  1.09           1.6         0 .21 
Jumlah bibit per netpot 3  96.84  32.28       47.39     0.0 000              * 

Varietas sawi 4  11.69  2.92         4.29      0. 005              * 

P*M 12  8.21  0.68         1.01        0 .46             tn 

  Galat              38         25.88           0.68                      

  Total              59       144.82     
                   

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot          0.61           0.64           0.66                      

  DMRT 5% Varietas          0.68           0.71           0.74         0.75        
KK 4.14%       
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Sumber 

                     Keragaman   

Derajat 

Bebas 

    (DB)   

 Jumlah 

Kuadrat 

       (JK)   

 Kuadrat 

Tengah 

       (KT)   

  

 
     FH   

  

 
  F value   

  
Notasi 

   

Kelompok 2  133.24  66.62  0.15  0.86   

Jumlah bibit per netpot 3  539022.55  179674.18  398.45  0.0000  * 

Varietas sawi 4  9024.14  2256.03  5.00  0.002  * 

P*M 12  9215.96  767.99  1.70  0.10  tn 

  Galat             38        17135.22            450.92           

  Total             59      574531.15             

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot        15.69              16.50              17.03           

  DMRT 5% Varietas        17.54              18.45              19.04        19.46         

KK 11.61%            

 

 

 
 
 

Tabel 24. Analisis ragam tinggi tanaman minggu 4 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 
Jumlah 
Kuadrat 

  Kuadrat 
Tengah        FH        F va 

 

 
lue      Notasi 

        (DB) (JK)   (KT)  

Kelompok 2 4.1   2.05        1.45        0 .24 
Jumlah bibit per netpot 3 135.78   45.26      45.26    0.0 000              * 

Varietas sawi 4 192.35   48.08      33.99    0.0 000              * 

P*M 12 27.23   2.26          1.6        0 .13             tn 

Galat 38 53.75   1.41  

Total 59 413.22     

DMRT 5% Jumlah bibit per netpot 0.87 0.92   0.95  

DMRT 5% Varietas 0.98 1.03   1.06        1.09  

KK 4.47%       

 

Tabel 25. Analisis ragam bobot basah pertanaman 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah         FH        F va 

 
lue    Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  66.38  33.19        0.67        0 .51 

Jumlah bibit per netpot 3  4816.54  1605.51      32.46    0.0 000           * 

Varietas sawi 4  1421.14  355.28        7.18    0.0 002           * 

P*M 12  792.13  66.01        1.33        0 .24          tn 

  Galat              38      1879.36          49.45                      

  Total              59      8975.57     
                    

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot          5.19            5.46            5.64                      

  DMRT 5% Varietas          5.81            6.11            6.30         6.44        

KK 4.98%       

 

Tabel 26. Analisis ragam bobot basah total 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

   

   

   

  



43  
 

 
 
 

Tabel 27. Analisis ragam bobot kering pertanaman 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 

Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah        FH        F va 

 
lue      Notasi 

        (DB)  (JK)  (KT)  

Kelompok 2  0.55  0.27        0.09        0 .91 

Jumlah bibit per netpot 3  32.92  10.97        3.54        0 .02             * 

Varietas sawi 4  58.51  14.62        4.72      0. 003             * 

P*M 12  25.49  2.12        0.69        0 .75            tn 

  Galat              38      117.82            3.1                     

  Total              59      235.31     
                  

 

  DMRT 5% Jumlah bibit per netpot         1.30          1.36          1.41                     

  DMRT 5% Varietas         1.45          1.53          1.57        1.61        

KK 11.23%       

 

Tabel 28. Analisis ragam bobot kering total 
 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

 Jumlah 
Kuadrat 

 Kuadrat 
Tengah         FH        F va 

 
lue    Notasi 

                (DB)             (JK)         (KT)                            

Kelompok 2  8.42  4.21        0.27        0 .76 

Jumlah bibit per netpot 3  15344.37  5114.79    328.02    0.0 000           * 

Varietas sawi 4  325.34  81.33        5.22    0.0 019           * 

P*M 12  204.24  17.02        1.09        0 .39          tn 

Galat 38  592.53  15.59  

Total 59  16474.92    

DMRT 5% Jumlah bibit per 
  netpot   

 

      2.91   
  

          3.06 
 

   

 

        3.16                    
 

  DMRT 5% Varietas         3.26              3.43            3.54        3.61        

KK 10.27%       
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Lampiran 3. 
 
 

 
 

 
(a)                                     (b)                                  (c)                                   (d) 

 

 
 

 
(e)                                  (f)                                     (g) 

 

 

Keterangan :  (a) benih sawi pagoda, (b) benih sawi pakcoy, (c) benih sawi caisim, 

(d) benih sawi kailan, (e) benih sawi pahit, (f) media rockwool, (g) nutria AB Mix 

“goodplant”, (h) gelas aqua. 
 

Gambar 2. Bahan penelitian yang digunakan. 
 

 
 

(i)                                      (j)
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Keterangan :  (i) penyemaian benih, (j) bibit usia 2 minggu tanam. 
 

Gambar 3. Persemaian. 
 

 
 

(k)                                       (l)                                      (m) 
 

 
 

(n)                                       (o) 
 

Keterangan : (k) sawi pagoda, (l) sawi pakcoy, (m) sawi caisim, (n) sawi kailan, (o) 
sawi pahit. 

 

Gambar 4. Tanaman Sawi Umur 28 HSS 


